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PENDAHULUAN 

Ketergantungan terhadap bahan baku impor, 

telah menjadi dilema bagi pelaku usaha dan 

pemerintah. Oleh sebab itu pemerintah yakni 

Kementarian Perindustrian, Kementarian 

Investasi Badan Koordinasi Penanaman Modal 

BKPM, mengajak investor asing maupun lokal 

mengatasi permasalahan  tersebut. 

Langkah yang ditempuh dengan  dikeluarkannya Undang-Undang (UU) No. 11 tahun 2020 

tentang Cipta Kerja dan Daftar Prioritas Investasi (DPI) dalam Perpres No. 10 tahun 2021. 

Dimana didalamnya insentif fiskal dan non fiskal. Insentif fiskal berupa pengurangan pajak 

penghasilan (tax holiday), pengurangan pajak untuk penghasilan kena pajak (tax 

allowance), dan pembebasan bea impor. 

Kemudian tidak kalah penting mendirikan Lembaga Pengelola Investasi (LPI) atau 

Indonesia Investment Authority (INA). Tujuannya agar mendapatkan kepercayaan dari 

investor, bahwa Indonesia memiliki lembaga investasi yang dikelola dengan baik.  

Salah satu bahan kimia yang diimpor saat ini adalah Methyl Ethyl Ketone (MEK), yang 

harus didatangkan China, Jepang, Afrika Selatan, Taiwan, Amerika Serikat, Singapura dan 

Jerman. Saking menariknya Indonesia menjadi pasar potensial bagi produsen MEK dunia 

untuk melempar produknya. 
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